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ABSTRACT

The low ability of students to think critically in chemistry learning, especially in
thermochemistry materials, is still a problem that needs attention. This is due to
learning that tends to be teacher-centered and the use of teaching materials that
have not encouraged active student involvement in problem solving. Therefore, this
study aims to determine the effect of the use of problem-based textbooks on
students' critical thinking skills and responses to thermochemistry learning. The
method used was a pseudo-experiment with a two-group pretest-posttest design
accompanied by a student response questionnaire. The experimental class used
problem-based textbooks with the Problem-Based Learning (PBL) model, while the
control class used school textbooks with the Direct Instruction model. The research
instruments were in the form of critical thinking ability tests and student response
questionnaires. Data analysis was carried out through hypothesis and N-Gain tests.
The results showed that the use of problem-based textbooks had a significant effect
on students’ critical thinking skills (sig. 0.017 < 0.05). The average posttest of the
experimental class of 81.77 was higher than that of the control class of 76.57. The
N-Gain value of the experimental class was 0.747 in the high category, while the
control class was 0.697 in the medium category. The increase in critical thinking
Skills in the experimental class occurred in all indicators, namely building basic skills
by 0.851, providing simple explanations by 0.810, concluding by 0.736, making
further explanations by 0.736, and strategies and tactics by 0.616. Students’
responses to learning are in the very positive category. Thus, the use of problem-
based textbooks is effective in improving students' critical thinking skills on
thermochemical materials.

Keywords: Problem-based textbooks; critical thinking skills; thermochemistry
ABSTRAK

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran kimia, khususnya
pada materi termokimia, masih menjadi permasalahan yang perlu mendapat
perhatian. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang cenderung berpusat pada
guru serta penggunaan bahan ajar yang belum mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan buku ajar berbasis masalah terhadap
kemampuan berpikir kritis dan respon siswa pada pembelajaran termokimia.
Metode yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain two group pretest-
posttest disertai angket respon siswa. Kelas eksperimen menggunakan buku ajar
berbasis masalah dengan model Problem-Based Learning (PBL), sedangkan kelas
kontrol menggunakan buku ajar sekolah dengan model Direct Instruction. Instrumen
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penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis dan angket respon siswa. Analisis
data dilakukan melalui uji hipotesis dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan buku ajar berbasis masalah berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa (sig. 0,017 < 0,05). Rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 81,77 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 76,57.
Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,747 berkategori tinggi, sedangkan kelas
kontrol sebesar 0,697 berkategori sedang. Peningkatan kemampuan berpikir kritis
pada kelas eksperimen terjadi pada seluruh indikator, yaitu membangun
keterampilan dasar sebesar 0,851, memberikan penjelasan sederhana sebesar
0,810, menyimpulkan sebesar 0,736, membuat penjelasan lebih lanjut sebesar
0,736, serta strategi dan taktik sebesar 0,616. Respon siswa terhadap
pembelajaran berada pada kategori sangat positif. Dengan demikian, penggunaan
buku ajar berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi termokimia.

Kata Kunci: buku ajar berbasis masalah; kemampuan berpikir kritis; termokimia

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu faktor utama dalam menentukan
kualitas sumber daya manusia suatu
negara. Semakin baik kualitas
pendidikan, maka semakin tinggi pula
kualitas sumber daya manusia yang
dihasilkan (Amdayani et al., 2022).
Oleh karena itu, penyelenggaraan
pendidikan perlu dirancang secara
sistematis oleh pemerintah (Rahman
et al., 2021). Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 juga menegaskan
bahwa pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal, baik dalam
aspek spiritual, intelektual, maupun
keterampilan (Inkiriwang, 2020).

Salah satu indikator kualitas
pendidikan adalah hasil Programme
for International Student Assessment

(PISA) yang mengukur kemampuan
siswa dalam membaca, matematika,
dan sains (Pratiwi, 2019). Hasil PISA
menunjukkan bahwa capaian siswa
Indonesia masih tergolong rendah.
Pada PISA 2018, Indonesia berada
pada peringkat ke-74 dari 79 negara
(Kurniawati, 2022). Pada PISA 2022,
meskipun terjadi peningkatan, skor
Indonesia masih berada di bawah
rata-rata global (Trianung et al., 2024).
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir  kritis  dan
pemahaman konsep siswa masih
perlu ditingkatkan.

Kimia merupakan salah satu
mata pelajaran yang berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Pembelajaran kimia
mencakup tiga level representasi,
yaitu makroskopik, submikroskopik,
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dan simbolik, yang menuntut siswa
memahami konsep secara mendalam
(Sari & Helsy, 2018). Kompleksitas ini
menyebabkan kimia sering dianggap
sulit oleh siswa. Salah satu materi
yang memiliki tingkat kesulitan tinggi
adalah termokimia, karena
memerlukan pemahaman konsep
serta kemampuan  perhitungan.
Penelitian  menunjukkan  bahwa
pemahaman siswa terhadap materi ini
masih rendah dan didominasi oleh
miskonsepsi (Rasyidah et al., 2024).
Berdasarkan hasil wawancara

dan observasi di SMA Negeri 13

Medan, diketahui bahwa
pembelajaran  masih  cenderung
berpusat pada guru, sehingga

keterlibatan siswa belum optimal.
Selain itu, bahan ajar yang digunakan
masih bersifat informatif dan belum
mendorong siswa untuk berpikir kritis
melalui kegiatan pemecahan
masalah. Akibatnya, siswa cenderung
menghafal rumus tanpa memahami
konsep, yang berdampak pada
rendahnya  hasil  belajar dan
kemampuan berpikir kritis.

Dalam menghadapi tuntutan
abad ke-21, siswa perlu memiliki
keterampilan berpikir kritis sebagai
salah satu kompetensi utama (Hikmah

et al, 2022). Salah satu model

pembelajaran yang dapat mendukung
hal tersebut adalah Problem-Based
Learning (PBL), yang menekankan
pembelajaran  berbasis  masalah
kontekstual (Riyanawati et al., 2025).
Berbagai penelitan menunjukkan
bahwa penerapan PBL efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa
(Suginem, 2021 dan Hartono et al.
2023).
Namun, penerapan PBL
memerlukan dukungan bahan ajar
yang sesuai. Salah satu alternatif
yang dapat digunakan adalah buku
ajar  berbasis masalah, yang
dirancang untuk mendorong siswa
aktif berpikir dan memecahkan
masalah (Dibyantini & Azaria, 2020).
Penelitian menunjukkan bahwa buku
ajar berbasis PBL lebih efektif
dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan
hasil belajar siswa (Simbolon et al.,

2024).

Penelitian yang secara khusus
mengkaji implementasi buku ajar
berbasis masalah pada materi
termokimia  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
masih terbatas. Oleh karena itu,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
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menganalisis pengaruh implementasi
buku ajar kimia berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa, serta mengetahui peningkatan
kemampuan tersebut dan respon
siswa terhadap pembelajaran yang
diterapkan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran kimia
yang lebih inovatif sesuai dengan
tuntutan abad ke-21.

B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Desain penelitian yang
digunakan adalah Two Group Pre-test
Post-test Design, yang melibatkan
dua kelompok, yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
Tabel 1. Two Group Pre-test Post-test

design
Kelas Pretest Tindak Postest
lanjut

EkSpe- Tl Xl T2
rimen
Kontrol T, X, T,
Keterangan:
X: : Perlakuan pada kelas

eksperimen dengan

menggunakan buku ajar kimia

berbasis masalah

X, : Perlakuan pada kelas kontrol
dengan pmenggunakan buku
teks atau buku paket biasa

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari
tiga tahap, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap
persiapan meliputi observasi awal
serta penyusunan dan uji validitas
instrumen

penelitian. Tahap

pelaksanaan diawali dengan

pemberian pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian dilanjutkan dengan

pembelajaran pada kelas eksperimen
menggunakan buku ajar kimia
berbasis masalah sebagai bahan ajar
utama yang membantu memperjelas
sistematika pembelajaran. Sementara
itu, pada kelas kontrol digunakan buku
teks kimia yang biasa digunakan di

sekolah dengan sistematika
pembelajaran  direct  instruction.
Kegiatan pembelajaran  diakhiri

dengan pemberian posttest pada
kedua kelas untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa setelah
Tahap akhir

pengolahan dan analisis data serta

perlakuan. meliputi

penarikan kesimpulan berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh.
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Tabel 2. Buku Ajar Kimia Berbasis
Masalah

Sampul Depan

Sampul Belakang

KIMIA SMA
BERBASIS PBL

() {_\u 1’_\

KIMIA SMA'
BERBASIS PBL

(Sutiani et al., 2024).
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri dari
tes dan non-tes. Instrumen tes berupa
soal esai yang digunakan pada pretest
dan posttest untuk  mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa, yang
disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis serta telah
diuji  validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran.
Instrumen non-tes berupa angket
respon siswa dengan skala Likert
empat pilihan untuk mengetahui
respon siswa terhadap penggunaan

buku ajar berbasis masalah.
Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis
untuk melihat peningkatan hasil
belajar siswa setelah penerapan
pembelajaran. Data hasil belajar
siswa diperoleh melalui pretest dan
posttest, kemudian menghitung nilai

rata-rata untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar. Selain itu,
peningkatan hasil belajar siswa
dianalisis menggunakan normalized
gain (n-gain) untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran yang
diterapkan. Adapun rumus n-gain

adalah sebagai berikut:

Skor Postest—Skor Pretest
Skor Maksimal—Skor Pretest

n-gain =

N-Gain
diinterpretasikan

Hasil  perhitungan
kemudian

berdasarkan kriteria pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Perolehan n-gain

Rentang Nilai n-gain Kategori
N-gain > 0,70 Tinggi

0,30 <N-gain < 0,70 Sedang
N-gain < 0,30 Rendah

(Arikunto, 2013)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Instrumen penelitian terlebih
dahulu diuji melalui uji coba skala kecil
untuk mengetahui kelayakan butir soal
sebelum digunakan pada penelitian
utama. Pengujian meliputi analisis
validitas, reliabilitas, daya pembeda,

dan tingkat kesukaran.
Validitas

Analisis validitas soal dilakukan
untuk mengetahui kelayakan setiap

butir soal. Instrumen penelitian terdiri
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dari 8 butir soal, di mana setiap butir
soal memiliki 5 sub-soal yang masing-
masing memuat indikator kemampuan

berpikir kritis.

Tabel 4. Hasil Analisis Validitas

dinyatakan konsisten dan layak

digunakan dalam penelitian.

Tabel 5. Hasil Analisis Reliabilitas

Trabel Thitung Jumlah Keterangan
Butir
Soal
0,361 0,389 -0,871 40 Valid
Hasil analisis validitas

menunjukkan bahwa seluruh butir soal
memiliki nilai 73,y Yang lebih besar
dibandingkan dengan r1;,;,.; Ssebesar
0,361 (n = 30), sehingga seluruh butir
soal dinyatakan valid. Nilai 74tng
berada pada rentang 0,389 hingga
0,871 yang menunjukkan korelasi
antara skor butir soal dan skor total
berada pada kategori cukup hingga
sangat tinggi. Dengan demikian,
seluruh instrumen dinyatakan layak

digunakan tanpa perlu revisi.

Reliabilitas

Analisis reliabilitas dilakukan untuk

mengetahui tingkat konsistensi

instrumen  penelitian.  Hasil  uji
reliabilitas menggunakan Cronbach'’s
alpha menunjukkan nilai sebesar
0,949 dengan 40 butir soal. Nilai
tersebut termasuk kategori reliabilitas

sangat tinggi, sehingga instrumen

Cronbach’s Jumlah Keterangan

alpha Butir Soal

0,949 40 Reliabel
Analisis Daya Pembeda

Analisis daya pembeda

dilakukan untuk mengetahui
kemampuan  butir soal dalam
membedakan siswa dengan

kemampuan tinggi dan rendah. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai
indeks daya pembeda butir soal
berada pada rentang 0,348 hingga
0,856. Secara keseluruhan, daya
pembeda butir soal terdiri dari 8 soal
kategori cukup, 19 soal kategori baik,
dan 13 soal kategori baik sekali.

20%
m Cukup

47,5% Baik

m Baik sekali

Gambar 1. Persentase Daya Pembeda

Distribusi kategori daya
pembeda menunjukkan 20% soal
berada pada kategori cukup, 47,5%
kategori baik, dan 32,5% kategori baik

sekali. Dengan demikian, seluruh butir
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soal dinyatakan layak digunakan

dalam penelitian.
Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran (TK)
merupakan indikator penting dalam
menilai kualitas butir soal, yang
menunjukkan derajat kemudahan atau
kesulitan soal bagi siswa.
Berdasarkan hasil analisis tingkat
kesukaran  menunjukkan  bahwa
distribusi butir soal tersebar dalam

lima kategori. Sebanyak 2 butir soal

(5%) termasuk kategori sangat
mudah, 5 butir soal (12,5%) kategori
mudah, 14 butir soal (35%) kategori
sedang, 4 butir soal (10%) kategori
sukar, dan 15 butir soal (37,5%)
kategori sangat sukar.

m Sangat Mudah
Mudah
m Sedang

m Sukar

m Sangat Sukar

Gambar 2. Tingkat kesukaran butir soal

keberadaan  variasi  tingkat
kesukaran dari sangat mudah hingga
sangat sukar menunjukkan bahwa
instrumen telah mencakup rentang
kemampuan siswa secara cukup luas.
Variasi tingkat kesukaran ini

penting dalam suatu instrumen tes,

karena memungkinkan pengukuran
kemampuan siswa secara lebih
komprehensif dan membantu dalam
membedakan tingkat penguasaan

materi antar siswa.

Hasil Pretest

Pada tahap awal penelitian,
dilakukan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Adapun
hasil rata-rata nilai pretest siswa pada

kedua kelas terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Rata-rata Pretest Siswa

Kelas Rata-Rata
Kontrol 22,23
Eksperiment 28,20
Berdasarkan hasil yang

diperoleh, rata-rata nilai pretest kelas
kontrol sebesar 22,23, sedangkan
kelas eksperimen sebesar 28,20.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara deskriptif, kemampuan awal
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Namun, perbedaan tersebut tidak
terlalu signifikan, sehingga
kemampuan awal kedua kelas masih
tergolong relatif sebanding dan dapat
digunakan sebagai dasar untuk
perbandingan pada tahap selanjutnya.

Untuk memperjelas
perbandingan rata-rata nilai pretest,
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data disajikan dalam bentuk diagram

pada Gambar 3.

30
20
10

Kelas Kontrol Kelas
Eksperiment

Gambar 3. Diagram Perbandingan Nilai

Pretest

Hasil Postest

Setelah diberikan perlakuan
pembelajaran, dilakukan posttest
pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa serta melihat
perbedaan hasil belajar setelah
perlakuan. Hasil rata-rata nilai posttest

disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Rata-rata Posttest Siswa

Kelas Rata-Rata
Kontrol 76,57
Eksperiment 81,77

Perbandingan rata-rata nilai
posttest juga disajikan dalam bentuk

diagram pada Gambar 4.

kelas kontrol
kelas eksperiment

Gambar 4. Diagram Perbandingan Nilai
Posttest

82

80

78

76
74
72

Berdasarkan hasil tersebut,
rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih  baik setelah
mengikuti pembelajaran. Perbedaan
ini mengindikasikan bahwa penerapan
buku ajar kimia berbasis masalah
berpotensi meningkatkan hasil belajar

siswa.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi
normal. Dalam penelitian ini
digunakan uji Shapiro-Wilk karena
jumlah sampel kurang dari 50 dan
dinilai memiliki tingkat keakuratan
yang tinggi (Ghasemi & Zahediasl,
2012). Kriteria pengujian yaitu jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data
berdistribusi  normal.  Hasil  uji

normalitas disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Uji Nilai Sig.
Kontrol Pretest 0,300
Posttest 0,495
Eksperiment Pretest 0,234
Posttest 0,283

Berdasarkan hasil tersebut,
seluruh nilai signifikansi pada data

pretest dan posttest di kedua kelas
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lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, data telah
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
statistik parametrik.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui kesamaan varians
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagai prasyarat analisis
parametrik. data dikatakan homogen
apabila varians antar kelompok tidak

berbeda secara signifikan.

Pengujian menggunakan uji
Levene dengan kriteria Sig. > 0,05
menunjukkan data homogen
(Sugiyono, 2019). Hasil uji
homogenitas disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas

Data dft  df2 Sig.

Levene
Statistic
Hasil 0,204 1 58 0,653
Belajar

Berdasarkan hasil tersebut, nilai
signifikansi sebesar 0,653 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data pada kedua kelas
homogen. Dengan demikian, data
telah memenuhi asumsi homogenitas
dan dapat dilanjutkan ke uji hipotesis
menggunakan statistik parametrik.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Sample t-
test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
Kriteria pengujian vyaitu jika nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05,
maka terdapat perbedaan yang
signifikan (Sugiyono, 2019). Hasil uji
hipotesis disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis

Sig. (2-tailed) Mean Difference
0,017 -5,200

Berdasarkan hasil tersebut, nilai
signifikansi sebesar 0,017 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelas. Nilai
mean difference sebesar -5,200
menunjukkan bahwa rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (H,) diterima dan
hipotesis nol (H,) ditolak, yang
menunjukkan bahwa penggunaan
buku ajar  berbasis masalah
berpengaruh terhadap peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa.

Analisis Peningkatan Hasil Belajar
Analisis  peningkatan  hasil
belajar dilakukan untuk mengetahui

efektivitas pembelajaran terhadap
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kemampuan berpikir kritis siswa.
Peningkatan dihitung menggunakan
nilai N-Gain dengan kriteria: tinggi (2
0,70), sedang (0,30 < N-Gain < 0,70),
dan rendah (< 0,30). Hasil perhitungan
N-Gain pada kelas kontrol dan

eksperimen disajikan pada Tabel 11.
Tabel 11. Hasil Perhitungan N-Gain

No Kelas N-Gain Kategori
1 Kontrol 0,697 Sedang
2 Eksperiment 0,747 Tinggi

Perbandingan nilai N-Gain juga
disajikan pada Gambar 5.
0,76
0,74
0,72

0,7
0,68 .
0,66

Kontrol Eksperiment
Gambar 5. Diagram Nilai N-Gain Siswa

Berdasarkan hasil tersebut, nilai
N-Gain kelas eksperimen (0,747) lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol
(0,697). Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih baik.

N-Gain Berdasarkan Indikator pada
Kelas Eksperimen

Analisis N-Gain pada kelas
eksperimen dilakukan untuk
mengetahui peningkatan pada setiap

indikator kemampuan berpikir kritis.

Hasil perhitungan disajikan pada
Tabel 11.

Tabel 12. N-Gain Berdasarkan Indikator
Kelas Eksperiment

No Indikator N- Kategori
Kemampuan Gain
Berpikir Kritis

1 Memberikan 0,810 Tinggi
Penjelasan
Sederhana

2  Membangun 0,851 Tinggi
Keterampilan
Dasar

3 Menyimpulkan 0,736 Tinggi

4  Membuat 0,736 Tinggi
Penjelasan
Lebih Lanjut

5 Strategi dan 0,616  Sedang
Taktik

Perbandingan peningkatan juga
disajikan pada Gambar 6.

1
0,8

0,6
0,4
0,2

0

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5

Gambar 6. N-Gain Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil tersebut,
sebagian besar indikator mengalami
peningkatan dalam kategori tinggi.
Indikator dengan peningkatan tertinggi
adalah membangun keterampilan
dasar (0,851), diikuti memberikan
(0,810).
Sementara itu, indikator strategi dan

penjelasan sederhana
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taktik memiliki peningkatan terendah
dengan kategori sedang (0,6167),
yang menunjukkan bahwa
kemampuan merencanakan strategi

masih perlu ditingkatkan.

N-Gain Berdasarkan Indikator pada
Kelas Kontrol

Analisis N-Gain pada kelas
kontrol dilakukan untuk mengetahui
peningkatan pada setiap indikator
kemampuan berpikir kritis. Hasil
perhitungan disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. N-Gain Berdasarkan Indikator

Kelas Kontrol

No Indikator N- Kategori
Kemampuan Gain
Berpikir Kritis

1 Memberikan 0,784  Tinggi

Penjelasan
Sederhana
2 Membangun 0,767  Tinggi
Keterampilan
Dasar
3 Menyimpulkan 0,674 Sedang
4  Membuat 0,699 Sedang
Penjelasan Lebih
Lanjut

5 Strategi dan Taktik 0,583 Sedang

Perbandingan peningkatan juga
disajikan pada Gambar 8.

1
0,8

0,6
0,4
0,2

0

IndikatorIndikatorIndikatorindikatorIndikator
1 2 3 4 5

Gambar 8. N-Gain Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis pada Kelas Kontrol

Analisis Angket Respon Siswa

Respon siswa terhadap
penggunaan buku ajar berbasis
masalah diperoleh melalui angket
pada kelas eksperimen. Hasil analisis
berdasarkan tiga aspek disajikan pada

Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Analisis Respon Siswa

Aspek Mean Standar
Deviasi
Keterlibatan Minat 3,39 1,251
Peningkatan 3,32 1,037
Kemampuan Berpikir
Kritis
Sikap dan Persepsi 3,55 1,400

Berdasarkan hasil tersebut,
seluruh aspek respon siswa berada
pada kategori positif hingga sangat
positif. Aspek sikap dan persepsi
memperoleh nilai tertinggi sebesar
3,55 dengan kategori sangat positif,
yang menunjukkan bahwa siswa
memberikan tanggapan yang sangat
baik terhadap penggunaan buku ajar
berbasis masalah. Perbandingan
respon siswa juga disajikan pada
Gambar 9 yang menunjukkan rata-
rata  penilaian siswa terhadap
penggunaan buku ajar berbasis
masalah.

3.6
3.5
3.4 '
-3
3.2
KeterlibatanPeningkatan Sikap dan
Minat Kemampuan Persepsi
Berpikir
Gambar 9. Diagram Rata-rata Respon
Siswa
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Pembahasan

Pembelajaran Kelas Eksperimen
dengan Buku Ajar Berbasis
Masalah

Penggunaan buku ajar berbasis
masalah mendorong siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan membaca, menganalisis
permasalahan, serta menarik
kesimpulan secara mandiri. Siswa
tidak hanya menerima informasi,
tetapi terlibat dalam proses
membangun pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan Narmaditya et al,
(2017) dan Amin et al., (2020) yang
menyatakan bahwa penyajian

masalah kontekstual mampu
meningkatkan aktivitas kognitif serta
melatih kemampuan berpikir kritis

siswa.

Pada awal pembelajaran,
keterlibatan siswa belum optimal
karena masih beradaptasi dengan
model pembelajaran yang menuntut
keaktifan. Namun, setelah dilakukan
penyesuaian strategi seperti
pemberian tugas individu sebelum
diskusi dan pertukaran soal antar
kelompok, keaktifan serta
kepercayaan diri siswa meningkat
secara bertahap. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran

berbasis masalah memerlukan proses

adaptasi, sebagaimana dikemukakan
oleh Thompson (2019) bahwa berpikir
kritis berkembang melalui latihan
analisis, evaluasi, dan interpretasi

yang berkelanjutan.

Secara hasil, nilai N-Gain pada
kelas  eksperimen  menunjukkan
kategori tinggi pada sebagian besar
indikator, sedangkan indikator strategi
dan taktik masih berada pada kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan

merancang langkah

penyelesaian masalah masih
memerlukan latihan lebih lanjut.
Temuan ini sejalan dengan Heard et
al., (2014) yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis, khususnya
dalam perencanaan strategqi,
berkembang melalui latihan yang

intensif dan berkelanjutan.

Siswa  juga menunjukkan
peningkatan dalam ketelitian
membaca soal, kemampuan

mengidentifikasi informasi penting,
serta menyusun penjelasan secara
sistematis. Hal ini menunjukkan
bahwa buku ajar berbasis masalah
efektif dalam memperbaiki
miskonsepsi dan melatih proses
berpikir kritis siswa. Temuan ini juga
didukung oleh Cui & Zhao (2024 ) yang

menegaskan bahwa kemampuan
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berpikir  kritis dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran yang terarah
dan berkelanjutan.

Dari aspek afektif, respon siswa
menunjukkan hasil yang positif. Siswa
menjadi lebih tertarik, aktif, dan
percaya diri dalam pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi

juga aspek afektif siswa.

Pembelajaran Kelas Kontrol

dengan Buku Ajar Sekolah

Pembelajaran pada  kelas
kontrol menggunakan model Direct
Instruction dengan buku ajar sekolah
yang berfokus pada penyampaian
materi secara langsung, sehingga
siswa cenderung berperan sebagai
penerima informasi (Marpaung &
Sutiani, 2020). Hal ini menyebabkan
keterlibatan siswa rendah dan kurang
mendorong pengembangan berpikir
kritis, sejalan dengan Abrami et al.,
(2015).

Selama pembelajaran, siswa
lebih banyak menerapkan prosedur

berdasarkan contoh, sehingga
mengalami kesulitan dalam
menganalisis dan merancang

penyelesaian masalah secara

mandiri. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis
belum berkembang optimal,
sebagaimana dikemukakan oleh

A'yun et al., (2025).

Selain itu, daya ingat siswa
terhadap materi sebelumnya juga
kurang kuat, sehingga kesulitan
mengaitkan konsep. Hal ini
menunjukkan pembelajaran belum
bermakna (Blown, 2023). Rendahnya
keterlibatan siswa juga sejalan
dengan Ardiyanti et al., (2016), dan
Fahrudin et al, (2021) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
satu arah kurang efektif dalam melatih
berpikir kritis. Dengan demikian,
pembelajaran pada kelas kontrol
belum mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa
secara optimal karena keterbatasan
dalam memberikan  pengalaman
belajar yang menuntut keterlibatan

aktif, analisis, dan penalaran.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan buku ajar kimia berbasis
masalah  berpengaruh  signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa (Sig. 0,017 <0,05). Peningkatan
pada kelas eksperimen berada pada

kategori tinggi dengan nilai N-Gain
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sebesar 0,747, lebih baik
dibandingkan kelas kontrol yang
berada pada kategori sedang dengan
nilai 0,697. Secara indikator, pada
kelas eksperimen peningkatan berada
pada kategori tinggi untuk penjelasan
sebesar 0,810,
keterampilan dasar sebesar 0,851,

sederhana

menyimpulkan sebesar 0,736, dan
penjelasan lanjutan sebesar 0,736,
sedangkan strategi dan taktik masih
pada kategori sedang sebesar 0,6167.
Sementara itu, pada kelas kontrol
peningkatan kemampuan berpikir
kritis cenderung terbatas, di mana
indikator menyimpulkan, penjelasan
lanjutan, serta strategi dan taktik
masih berada pada kategori sedang.
Respon siswa pada kelas eksperimen
juga menunjukkan kategori sangat
positif terhadap penggunaan buku ajar
berbasis masalah dalam
pembelajaran. Dengan demikian,
buku ajar berbasis masalah efektif
digunakan dalam pembelajaran kimia
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, namun perlu
didukung alokasi waktu yang
memadai agar kemampuan
merancang strategi penyelesaian
masalah dapat berkembang secara

optimal.
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